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abstrak — Akses terhadap pembelajaran yang inklusif bagi siswa penyandang disabilitas
dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan berbagai teknologi digital. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menggali peran teknologi digital dalam meningkatkan akses pembelajaran
inklusif bagi siswa penyandang disabilitas di era digital. Proses penelitian dilaksanakan
dengan menelaah dan mensintesis berbagai literatur relevan menggunakan pendekatan
SLR. Data sekunder ialah metode yang diterapkan di penelitian ini dan didapatkan dari
berbagai referensi ilmiah yang akurat. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui
metode simak dan teknik catat. Selanjutnya, keabsahan data diperiksa dengan
menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian menemukan bahwa teknologi digital
memiliki berbagai peran dalam meningkatkan akses pembelajaran inklusif bagi siswa
penyandang disabilitas. Peran tersebut meliputi: 1) memperluas akses terhadap materi
pembelajaran; 2) menyediakan pembelajaran yang adaptif dan personal; 3) meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa; 4) mendukung komunikasi, kolaborasi, dan partisipasi
sosial; serta 5) meningkatkan kemandirian dan kesetaraan belajar. Simpulan penelitian ini
adalah bahwa teknologi digital memiliki lima peran utama dalam meningkatkan akses
pembelajaran inklusif bagi siswa penyandang disabilitas di era digital.

Kata kunci — Teknologi Digital, Pendidikan Inklusif, Disabilitas.

Abstract — Access to inclusive learning for students with disabilities can be improved
through the use of various digital technologies. The purpose of this research is to explore
the role of digital technology in increasingaccess to inclusive learning for students with
disabilities in the digital era. The research process was carried out by reviewing and
synthesizing various relevant literature using the SLR approach. Secondary data is the
method applied in this study and obtained from various accurate scientific ref erences. In
this study, data was collected through the observation method and recording technique.
Furthermore, the validity of the data was checked using triangulation techniques. The
results of the study found that digital technology has various roles in increasing access to
inclusive learning for students with disabilities. These roles include: 1) expanding access
to learning materials; 2) provide adaptive and personalized learning; 3) increase student
motivation and engagement; 4) supporting communication, collaboration, and social
participation; and 5) increase independence and learning equity. The conclusion of this
study is that digital technology has five main roles in increasing access to inclusive
learning for students with disabilities in the digital era.

Keywords — Digital Technology, Inclusive Education, Disability.
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PENDAHULUAN

Teknologi digital dalam pendidikan merupakan inovasi yang membantu proses
belajar dan mencapai tujuan pembelajaran Ambarwati dkk. (2021). Dalam
pendidikan inklusi, teknologi digital digunakan sesuai prinsip kesamaan agar anak
disabilitas memperoleh akses kesempatan pendidikan yang setara di sekolah reguler
(Azizah & Hendriani 2024). Sejalan dengan hal tersebut, teknologi digital lebih lanjut
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran Laila dkk.,
(2023). Sehingga memberikan kontribusi yang signifikan dalam mewujudkan proses
pembelajaran interaktif, efektif, dan optimal ke peserta didik.

Sejumlah kajian menemukan teknologi yang membantu anak-anak dalam
aspek emosional, akademik, dan proses pembelajaran. Berdasarkan hal
tersebut,sarana digital berperan penting untuk menciptakan proses pembelajaran
yang lebih efektif Dewi (2024). Media berbasis teknologi seperti e-learning dan
platform digital juga mendukung proses pembelajaran di era digital Rante dkk.,
(2024). Sari (2021) menyatakan bahwa teknologi pendidikan digunakan untuk
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran inklusif, teknologi
digital membantu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik secara lebih mudah.
Pemanfaatan teknologi digital tersebut menjadi semakin mendukung pendidikan
inklusif, khususnya untuk memenuhi keberagaman kebutuhan belajar siswa.

Pendidikan inklusif merupakan struktur pelaksanaan pendidikan yang
menyediakan layanan pembelajaran kepada siswa disabilitas di sekolah reguler
sesuai pada karakteristik dan kebutuhan belajarnya Fitria (2012). Pendidikan ini
bertujuan memberi kesempatan belajar kepada seluruh peserta didik secara setara,
tanpa membedakan karakteristik, kondisi, maupun kebutuhan khusus yang dimiliki
Irvan dan Jauhari (2018). Selain menambah pengetahuan, pendidikan juga berperan
membentuk nilai dan keterampilan sosial sehingga pendidikan inklusif menjadi
semakin penting Merlinda (2025). Oleh karena itu, pembelajaran inklusif bertujuan
mewujudkan lingkungan pembelajaran yang kondusif, inklusif, berkeadilan, serta
mendukung perkembangan optimal seluruh peserta didik.

Perkembangan era digital yang dekat dengan kehidupan generasi muda telah

mengubah pola hidup masyarakat Rahayu (2019). Sedangkan menurut darwanto
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dkk., (2021) era disrupsi adalah masa yang ditandai oleh perubahan besar akibat
perkembangan inovasi. Pendidikan berperan dalam membangun kesadaran diri dan
sosial menurut suryana dan muhtar (2022). Dalam konteks pembelajaran,
perkembangan era digital tidak hanya mengubah cara penyampaian materi, tetapi
juga menuntut peserta didik memiliki kemampuan literasi digital.

Pada proses pembelajaran daring, literasi digital ialah suatu kompetensi yang harus
dimiliki mahasiswa karena bisa mendorong mereka untuk berpikir lebih kreatif
dalam mengakses, mengelola, dan memanfaatkan informasi fitriana dkk., (2022). Era
digital ditandai dengan kemajuan teknologi yang cepat hanik dkk., (2022). Sedangkan
purba dkk., (2024) menunjukkan bahwa karakter bangsa di era digital saat ini
mengalami penurunan yang cukup signifikan. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penting untuk memahami Peran Teknologi Digital Dalam Meningkatkan Akses

Pembelajaran Inklusif bagi siswa Disabilitas di Era Digital

METODE PENELITIAN

Systematic Literature Review (SLR) menjadi pedoman di penelitian ini, yakni
teknik ilmiah yang digunakan guna menelusuri, menyeleksi, menilai, dan
menafsirkan sejumlah hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan
permasalahan penelitian. Pendekatan ini bertujuan menghasilkan pemahaman yang
komprehensif mengenai temuan-temuan ilmiah yang telah tersedia (Triandini dkk.,
dalam Hikmah & Hasanudin, 2024). Data penelitian ini bersumber dari data sekunder.
Umaroh dan Hasanudin (2024) menjelaskan jika data sekunder bisa diperoleh di
berbagai karya ilmiah dan dokumen resmi yang telah diterbitkan. Penelitian ini
menganalisis data meliputi kata, kalimat, klausa, dan frasayang ditemukan dalam
buku serta artikel jurnal nasional yang relevan dan memiliki kredibilitas akademik.
Pemanfaatan data tersebut memungkinkan penelitian menghasilkan uraian yang
terarah, objektif, serta berlandaskan bukti ilmiah yang dapat diuji.

Peneliti mengumpulkan data degan cara menyimak dan mencatat. cara

tersebut merupakan prosedur pengumpulan data kebahasaan dengan cara
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mencermati pemakaian bahasa pada sumber tertulis, kemudian merekam bagian-
bagian bahasa yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sudaryanto (2015) menjelaskan
bahwa metode simak dilakukan melalui pengamatan secara teliti terhadap
penggunaan bahasa. Pada penelitian ini, peneliti menelaah kalimat, klausa, kata, dan
frasa yang terdapat di buku dan artikel jurnal nasional (Mahsun, 2014). Data yang
telah ditemukan kemudian dicatat, ditranskripsikan, dan dikelompokkan ke dalam
kartu data atau tabel korpus sesuai dengan fokus permasalahan penelitian (Kesuma,
2021).

Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi. Menurut Puspita dan
Hasanudin (2024), triangulasi didefinisikan dengan prosedur pemeriksaan data
dengan cara mempertemukan, mencocokkan, dan membandingkan informasi dari
sumber atau landasan yang berbeda. Penelitian ini menggunakan teori triangulasi,
yaitu proses pengujian temuan yang memanfaatkan teori, temuan penelitian, dan
pemikiran para pakar yang relevan. Teori-teori tersebut digunakan sebagai pijakan
untuk menilai kesesuaian serta memperkuat keabsahan pernyataan yang dihasilkan

dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknologi digital memiliki berbagai peran utama dalam meningkatkan akses

pembelajaran inklusif bagi siswa penyandang disabilitas, yaitu:

1.  Memperluas akses terhadap materi pembelajaran
Teknologi digital membantu siswa penyandang disabilitas mengakses materi
melalui berbagai format, seperti teks, audio, video, gambar, dan media interaktif.
Fitur pembaca layar, text-to-speech, serta speech-to-text dapat mengurangi
hambatan sensorik dan mendukung akses belajar yang lebih setara. Aksesibilitas
dapat dimaknai sebagai tingkat kemudahan seseorang untuk berpindah dari satu
lokasi ke lokasi lainnya dalam suatu wilayah (Bintarto dalam Hapsara &

Ahmadi, 2022). Sementara itu, teknologi asistif merujuk pada perangkat,
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2.

teknologi adaptif, atau fasilitas rehabilitasi khusus yang dirancang untuk
membantu memenuhi kebutuhan individu tertentu (Fadiah & Trustisari dalam
Novitasari & Hasanudin, 2026). Adapun materi pembelajaran merupakan bahan
yang dipilih dan disusun secara optimal guna mendukung peserta didik dalam
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan

(Sabarudin, 2018).

Menyediakan =~ pembelajaran  yang adaptif dan personal
Teknologi digital memungkinkan guru menyesuaikan materi, media, tingkat
kesulitan, dan aktivitas pembelajaran berdasarkan kebutuhan serta
karakteristik setiap siswa. Pendekatan seperti Universal Design for Learning
dapat membantu menciptakan pembelajaran yang fleksibel dan berpusat pada
siswa. pembelajaran adaptif merupakan proses perancangan pengalaman
belajar yang disesuaikan dengan kepribadian, minat, kemampuan, dan kinerja
setiap peserta didik. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pencapaian akademik, kepuasan belajar, serta efektivitas proses pembelajaran
(Putra dkk., 2024). Personalisasi pembelajaran adalah penyajian informasi,
media, dan tahapan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan serta
preferensi belajar masing-masing siswa. Pendekatan ini mendorong
terlaksananya proses pembelajaran secara lebih relevan/sesuai dengan
karakteristik peserta didik (Pratiwi dkk., 2022). Sementara itu, Universal
Design for Learning (UDL) ialah metode pembelajaran inklusif yang dirancang
untuk mengakomodasi keberagaman kebutuhan, kemampuan, dan
karakteristik seluruh siswa dalam kelas. Pendekatan ini mendukung
terciptanya pembelajaran yang mampu mengakomodasi seluruh peserta didik

dalam lingkungan pendidikan yang beragam Capp M]J (2017).

Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
Aplikasi interaktif, media audiovisual, dan platform pembelajaran digital
dapat membuat proses belajar lebih menarik. Penggunaan teknologi tersebut

juga mendorong siswa penyandang disabilitas untuk berpartisipasi aktif
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dalam kegiatan pembelajaran dan kerja sama kelompok. Motivasi belajar dapat
dipahami sebagai kekuatan pendorong yang bersumber dari faktor internal
maupun eksternal individu. Dorongan tersebut mengarahkan siswa untuk
mempertahankan minat, kesungguhan, dan konsistensinya dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran hingga memperoleh capaian yang sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan (Rahman, 2022). Keterlibatan siswa merujuk pada
tingkat keikutsertaan peserta didik dalam proses pembelajaran yang tercermin
melalui dimensi perasaan, tindakan, dan pemikiran. Keterlibatan yang optimal
tidak hanya berhubungan dengan pencapaian akademik, tetapi juga
berkontribusi terhadap pembentukan sikap dan karakter siswa (Chistanty &
Cendana, 2021). Media pembelajaran digital adalah perangkat atau wahana
pembelajaran berbasis elektronik yang memanfaatkan sistem komputerisasi
untuk merancang, mengolah, dan menyampaikan bahan ajar. Media tersebut
dapat mengintegrasikan unsur suara, gambar, video, serta bentuk penyajian
audiovisual lainnya agar informasi pembelajaran lebih mudah diterima peserta

didik (Sitepu, 2022).

Mendukung  komunikasi,  kolaborasi, dan partisipasi ~ sosial
Teknologi digital membantu siswa berkomunikasi dengan guru dan teman
sebaya melalui platform pembelajaran, aplikasi komunikasi alternatif, serta fitur
pendukung lainnya. Dengan demikian, siswa penyandang disabilitas dapat
mengikuti diskusi, menyampaikan gagasan, mengerjakan tugas bersama, dan
berpartisipasi dalam lingkungan kelas inklusif. Komunikasi digital merupakan
pemanfaatan media berbasis teknologi untuk menyampaikan, menerima, dan
menyebarluaskan informasi secara cepat. Dalam lingkungan sekolah,
komunikasi digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana efektif bagi perpustakaan
untuk menyampaikan informasi serta mempromosikanberbagai layanan kepada
pengguna (Anwar dkk., 2017). Kolaborasi pembelajaran adalah proses belajar
yang melibatkan dua orang siswa atau lebih untuk bekerja sama dalam suatu
kelompok guna memecahkan masalah, menyelesaikan tugas, dan membangun

pemahaman terhadap konsep tertentu secara bersama-sama (Purnamawati,
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2021). Adapun partisipasi sosial mengacu pada keterlibatan aktif individu
maupun kelompok dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan secara sukarela,
termasuk aktivitas sosial, proses pengambilan keputusan, dan pembangunan di

lingkungan komunitas (Alya dkk., 2025).

5. Meningkatkan kemandirian dan kesetaraan belajar.
Teknologi asistif memungkinkan siswa penyandang disabilitas melakukan
berbagai aktivitas pembelajaran secara lebih mandiri, termasuk membaca materi,
menulis, mengerjakan tugas, dan mengakses informasi. Pemanfaatan teknologi
ini berfungsi sebagai jembatan agar siswa dapat belajar bersama peserta didik
lain serta memperoleh kesempatan pendidikan yang lebih setara. Kemandirian
belajar merupakan faktor internal yang memengaruhi pencapaian hasil belajar
siswa (Suhendri, 2015). Kesetaraan pendidikan adalah pemberian kesempatan
dan akses yang adil kepada setiap individu guna mendapatkan pendidikan yang
bermutu tanpa membedakan latar belakang sosial, gender, ekonomi, kondisi

tisik, maupun wilayah tempat tinggal (Sanga & Wangdra, 2023).

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah teknologi digital memiliki berbagai peran
dalam meningkatkan akses pembelajaran inklusif bagi siswa penyandang
disabilitas. Peran tersebut meliputi: 1) memperluas akses terhadap materi
pembelajaran; 2) menyediakan pembelajaran yang adaptif dan personal; 3)
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa; 4) mendukung komunikasi,
kolaborasi, dan partisipasisosial, dan 5) meningkatkan kemandirian dan kesetaraan

belajar.
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